Pengelolaan Pembelajaran PKN Berkarakter Disiplin  

Di MTs N 1 Wonogiri by Darmawan, Tjutjuh et al.
PENGELOLAAN PEMBELAJARAN PKn BERKARAKTER DISIPLIN  
DI MTs N 1 WONOGIRI 
 
 
NASKAH PUBLIKASI ILMIAH 
 
Diajukan Kepada 
Program Studi Magister Administrasi Pendidikan Program Pascasarjana  
Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk Memenuhi  Salah Satu  















PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
SEKOLAH PASCA SARJANA 






PENGELOLAAN PEMBELAJARAN PKn BERKARAKTER DISIPLIN  

































PENGELOLAAN PEMBELAJARAN PKn BERKARAKTER DISIPLIN  
DI MTs N 1 WONOGIRI 
 
 
Yang ditulis oleh: 
TJUTJUH DARMAWAN 
Q 100 130 121 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji  
Program Studi Magister Administrasi Pendidikan 
Sekolah Pasca Sarjana  
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada tanggal 30 Mei 2016 





1. Dr. Suyatmini, M.Si     (………….……………….. ) 
 
 
2. Dr. Sabar Narimo, M.M., M.Pd.   (………….……………….. ) 
 
 
3. Prof. Dr. Bambang Sumardjoko   (………….……………….. )  
 
 
Surakarta, 30 Mei 2016 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 










Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 
makalah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
 



















PENGELOLAAN PEMBELAJARAN PKn BERKARAKTER DISIPLIN 






 dan Sabar Narimo
3)
 
Program Studi Magister Administrasi Pendidikan  
Email: tjutjuhdarmawan@yahoo.com  
 
Abstract 
The purpose of this study: describes the planning, execution, and 
evaluation of learning management Civics MTs characteristic discipline in 
Wonogiri. The location of research at MTs 1 Wonogiri. This type of research is 
qualitative research with case study approach. Data collection techniques using 
observation, interviews, and document analysis methods. Data analysis 
techniques in this study using triangulation. The results of this study are 
characterized Civics learning management planning discipline at MTs 1 Wonogiri 
begins with the Civics curriculum development, syllabus development civics, 
civics lesson plan development, development of resources, integration of 
disciplines characters in Civics lesson planning; implementation of learning 
management discipline characterized Civics at MTs 1 Wonogiri includes the 
preparation of Civics learning facilities and infrastructure, implementation of 
learning civics, civics learning classroom management, instructional media use 
Civics, learning method Civics, integration of the character of discipline in the 
implementation of learning civics; evaluation of learning management discipline 
characterized Civics at MTs 1 Wonogiri to assess the success of this program, 
overall evaluation kontinnyu each end of the school year. Having hosted learning 
management discipline characterized Civics increased discipline of teachers and 
students in the learning process. However, in the evaluation of teacher learning 
tend to emphasize the cognitive aspects, and less attention to the affective and 
psychomotor aspects. 
 
Keywords: management, teaching civics, character discipline 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini: mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pengelolaan pembelajaran PKn berkarakter disiplin di MTs Negeri 
Wonogiri. Lokasi penelitian di MTs Negeri 1 Wonogiri. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan 
metode analisis dokumen. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
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trianggulasi. Hasil penelitian ini adalah perencanaan pengelolaan pembelajaran 
PKn berkarakter disiplin di MTs Negeri 1 Wonogiri diawali dengan 
pengembangan kurikulum PKn, pengembangan silabus PKn, pengembangan RPP 
PKn, pengembangan sumber daya pendukung, integrasi karakter disiplin dalam 
perencanaan pembelajaran PKn; pelaksanaan  pengelolaan pembelajaran PKn 
berkarakter disiplin di MTs Negeri 1 Wonogiri meliputi penyiapan  sarana dan 
prasarana pembelajaran PKn, pelaksanaan pembelajaran PKn, pengelolaan kelas 
pembelajaran PKn, penggunaan media pembelajaran PKn, penggunaan metode 
pembelajaran PKn, integrasi karakter disiplin dalam pelaksanaan pembelajaran 
PKn; evaluasi  pengelolaan pembelajaran PKn berkarakter disiplin di MTs Negeri 
1 Wonogiri untuk mengetahui tingkat keberhasilan program ini dilakukan evaluasi 
secara kontinnyu setiap akhir tahun pelajaran. Setelah diselenggarakan 
pengelolaan pembelajaran PKn berkarakter disiplin terjadi peningkatan 
kedisiplinan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Namun dalam evaluasi 
pembelajaran guru cenderung menekankan aspek kognitif, dan kurang 
memperhatikan aspek afektif dan psikomotor.  
 
Kata kunci: pengelolaan, pembelajaran PKn, berkarakter disiplin 
 
PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hal yang penting bagi 
negara untuk menjadi negara maju, kuat, makmur dan sejahtera. Upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak bisa terpisah dengan masalah 
pendidikan bangsa. Menurut Mulyasa (2006:3) “Setidaknya terdapat tiga syarat 
utama yang harus diperhatikan dalam pembangunan pendidikan agar dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) yakni : 
sarana gedung, buku yang berkualitas,  guru dan tenaga kependidikan yang 
profesional. 
Dalam konteks pengelolaan pembelajaran, upaya untuk melakukan 
pengelolaan terhadap sumber daya yang ada di sekolah guna peningkatan kualitas 
pembelajaran merupakan hal yang substantif, sebagai bagian dari kajian 
pengelolaan sekolah. Pengelolaan sumberdaya yang dimaksud adalah melalui 
proses-proses perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pelaksanaan, dan 
pemimpinan dan pengendalian (Dessler, 2006:29). Sudah tentu terminologi 
Dessler tersebut perlu dilakukan adaptasi dengan pentahapan proses pembelajaran, 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 
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Paradigma baru dalam konteks proses belajar mengajar yang 
menempatkan peserta didik sebagai sentral kegiatan, menuntut terjadinya 
perubahan pada diri guru dalam melaksanakan aktifitas mengajarnya. Perubahan 
paradigma mengajar sudah tentu berimbas secara langsung pada perubahan makna 
terhadap pembelajaran. Pembelajaran tidak diartikan sebagai proses penyampaian 
materi pembelajaran, atau memberi stimulus sebanyak-banyaknya kepada peserta 
didik, akan tetapi lebih dipandang sebagai proses mengkondisikan lingkungan 
agar peserta didik belajar sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki, 
serta dialog yang maksimal antara potensi peserta didik dengan lingkungan 
belajarnya di sekolah.  
Hasil studi intensif yang dilakukan Direktorat Dikmenum Dirjen 
Mandikdasmen Departemen Pendidikan Nasional (2006-2007) mengenai pola 
pembelajaran dan pemahaman peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan 
menyimpulkan bahwa pembelajaran sekolah-sekolah cenderung text book 
oriented, dan tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari. Peserta kesulitan untuk 
memahami konsep akademik seperti yang diajarkan selama ini, yaitu 
menggunakan sesuatu yang abstrak dengan metode ceramah (Dirjen 
Mendikdasmen, 2007;273). 
Sebagai generasi yang sedang berkembang, peserta didik mempunyai 
kebutuhan untuk memahami konsep-konsep yang berhubungan dengan tempat 
kerja dan masyarakat pada umumnya, di mana mereka akan hidup dan bekerja. 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan lebih khas lagi oleh karena berkenaan 
langsung dengan penanaman nilai moral. 
Sebagai mata pelajaran yang memiliki dimensi pendidikan moral di 
sekolah, PKn mengemban misi untuk membentuk warga negara yang baik (good 
citizenship), sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Salah satu unsur 
penting  warga negara yang baik adalah memiliki dan menumbuhkembangkan 
karakter sesuai dengan budaya bangsa, sehingga dia akan dapat mengambil peran 
dalam melakukan pembangunan masyarakat.   
Hal inilah yang harus menjadi komitmen para pengambil kebijakan di 
bidang pendidikan, untuk membuat suatu regulasi praktis Pendidikan 
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Kewarganegaraan sebagai pengawal pendidikan karakter. Komitmen tersebut 
kemudian perlu direspon secara aktif oleh para pakar Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk membuat model pengelolaan pembelajaran yang 
membawakan misi sebagai pembangunan karakter.  
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pembangun karakter dirasakan amat 
perlu pengembangannya bila mengingat makin meningkatnya tawuran antar 
pelajar, pemerasan, kekerasan, kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, 
penggunaan narkoba dan lain-lain. Bahkan yang paling memprihatinkan, 
keinginan untuk membangun sifat jujur pada anak melalui kantin kejujuran di 
sejumlah sekolah belum sesuai dengan harapan. Disiplin dan tertib berlalu lintas, 
budaya antre, budaya hidup bersih dan sehat, keinginan menghargai lingkungan 
masih jauh di bawah  standar. 
Sebagai sebuah proses pengelolaan pembelajaran di dalam kelas haruslah 
terbangun dari seluruh pentahapan secara komprehensif, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, sampai pada 
evaluasi/pengendalian; yang merupakan pilar-pilar dari pengelolaan pendidikan. 
Seorang guru Pendidikan Kewarganegaraan yang dalam konteks manajemen 
pendidikan merupakan manajer pembelajaran, harus mampu mengelola dan 
memberdayakan potensi yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Potensi yang dimaksud adalah berupa segala sumber daya yang 
ada, yang memberikan kontribusi pada berlangsungnya proses pembangunan 
karakter. 
Materi keilmuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan mencakup 
dimensi afektif, kognitif, dan psikomotorik (Depdiknas, 2006:73). Berkenaan 
dengan aspek afektif, diharapkan peserta didik memiliki: keimanan dan 
ketakwaan  terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai ajaran agama masing-masing 
yang tercermin dalam perilaku sehari-hari, memiliki nilai-nilai etika dan estetika, 
serta mampu mengamalkan dan mengekspresikannya dalam kehidupan sehari-
hari; memiliki nilai-nilai demokrasi, toleransi, dan humaniora, serta 
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara baik 
dalam lingkup nasional maupun global.     
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Berkenaan dengan aspek kognitif, diharapkan peserta didik menguasai 
ilmu, teknologi, dan kemampuan akademik untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan berkenaan dengan aspek psikomotorik, 
diharapkan peserta didik memiliki keterampilan berkomunikasi, kecakapan hidup, 
dan mampu beradaptasi dengan perkembangan lingkungan sosial, budaya dan 
lingkungan alam baik lokal, regional, maupun global; memiliki kesehatan jasmani 
dan rohani yang bermanfaat untuk melaksanakan tugas/kegiatan  sehari-hari.  
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, dalam paraktek pembelajaran di 
kelas guru harus memahami strategi apa yang dibutuhkan supaya ketiga aspek 
tersebut dapat diwujudkan pada akhir pembelajaran. Melihat fakta yang terjadi 
pada saat ini, sering terjadi tawuran antar pelajar, kenakalan remaja, dan 
pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran PKn belum diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Guru yang terlibat secara langsung dalam pengelolaan pembelajaran di 
kelas harus melaksanakan tugasnya dengan baik dan disiplin. Demikian pula 
siswa sebagai obyek harus bersikap disiplin dalam pelaksanaan  pembelajaran di 
kelas. Dengan demikian tujuan pembelajaran akan dapat dicapai sesuai dengan 
program yang telah ditetapkan. 
Kabupaten Wonogiri memiliki 5 Madrasah Tsanawiyah (MTs) negeri dan 
17 Madrasah Tsanawiyah (MTs) swasta yang pada umumnya pengelolaan 
pembelajarannya masih dilakukan secara konvensional. Artinya pelaksanaan 
pembelajarannya masih menggunakan sarana dan prasarana seadanya (khususnya 
MTs swasta). Melihat kenyataan tersebut Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 
Wonogiri berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan agar dapat bersaing 
dengan SMP favorit, dengan selalu meningkatkan kwalitas pendidik dan tenaga 
kependidikan, proses pembelajaran, serta sarana dan prasarana pendidikan.  
Khususnya dalam pembelajaran PKn guru selalu berusaha meningkatkan 
kwalitas pembelajaran. Usaha tersebut memberikan dampak yang cukup 
signifikan terhadap perkembangan di MTs Negeri 1 Wonogiri. MTs Negeri 1 
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Wonogiri mengalami peningkatan baik dari kuantitas maupun kulitas peserta 
didik. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin mengangkat 
permasalahan tersebut untuk dituangkan dalam sebuah penelitian yang berjudul:  
“Pengelolaan Pembelajaran PKn Berkarakter Disiplin di MTs Negeri 1 
Wonogiri”. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengelolaan pembelajaran 
PKn berkarakter disiplin di MTs Negeri 1 Wonogiri yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kwalitatif. Menurut Moeleong, (2005:6) 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berakar pada latar belakang 
alamiah sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, dan mengadakan 
analisa data secara induktif. Sasaran yang dicapai dalam penelitian kualitatif 
diarahkan pada upaya menemukan teori-teori yang bersifat deskriptif. Pendekatan 
dalam penelitian ini menggunakan studi kasus. Studi kasus adalah kajian yang 
rinci tentang satu latar, subjek tunggal atau suatu peristiwa tertentu. Kasus bisa 
berupa individu, keluarga, atau komunitas masyarakat tertentu (Ahmadi, 2005: 
34). 
Tempat penelitian di MTs Negeri 1 Wonogiri yang beralamat Jalan 
Tandon, Kelurahan Giriwono, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Kode 
Pos 56173. Waktu penelitian dilaksanakan selama 10 (sepuluh) bulan terhitung 
sejak persiapan penelitian hingga penyususnan laporan dari bulan Juli 2015 
sampai dengan bulan April 2015. 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen 
yang berkaitan. 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2014: 334) 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
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dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit- unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan teori apabila pengelolaan pembelajaran PKn berkarakter 
disiplin di MTs Negeri 1 Wonogiri  dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang telah ditetapkan maka tujuan pembelajaran akan 
dapat tercapai dengan baik. Adapun hasil penelitian ini meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PKn berkarakter disiplin di MTs Negeri 1 
Wonogiri. 
Perencanaan Pembelajaran PKn Berkarakter Disiplin di MTs N 1 
Wonogiri diawali dengan pengembangan kurikulum berupa pelaksanaan 
pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran di luar kelas merupakan strategi 
pembelajaran dengan mengunjungi tempat-tempat yang terkait langsung dengan 
materi pelajaran.  
Guru PKn di MTs N 1 Wonogiri  telah mengembangkan silabus dan RPP 
dalam forum MGMP Kabupaten. Guru sudah menyusun silabus dan RPP sesuai 
dengan kaidah yang berlaku. 
Berdasar  dokumen RPP, menunjukkan bahwa siswa diberikan kesempatan 
yang luas untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan inti  pembelajaran yaitu 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Berdasar hasil observasi guru telah mengembangkan sumber pembelajaran 
yang berupa alat yaitu computer, LCD, internet dan lingkungan yang digunakan 
untuk pembelajaran di luar kelas. Kegiatan yang pernah diikuti guru dalam 
kaitannya dengan pembelajaran PKn  meliputi MGMP , penataran serta seminar 
pembelajaran.  
Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang membantu peserta didik 
mengembangkan nilai-nilai karakter disiplin, pada tahap perencanaan silabus, 
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RPP, dan bahan ajar dirancang agar muatan kegiatan pembelajarannya 
berwawasan pendidikan karakter, dengan mengadaptasi silabus, RPP, dan bahan 
ajar yang telah dibuat dengan kegiatan pembelajaran yang bersifat memfasilitasi 
dikenalnya nilai-nilai disiplin. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran PKn berkarakter disiplin di MTs N 1 
Wonogiri guru memberikan kesempatan yang luas kepada siswa dalam eksplorasi, 
elaborasi, konfirmasi  dalam pembahasan materi pelajaran. Dengan proses 
pembelajaran tersebut diharapkan siswa dapat memahami dan menguasai materi 
yang diajarkan. 
MTs N 1 Wonogiri telah menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang berupa buku paket PKn, LCD, jaringan internet. Sedangkan guru telah 
memiliki buku penunjang penerbit Yudistira, buku penunjang Airlangga, buku 
LKS yang diterbitkan oleh MGMP Kabupaten Wonogiri. 
Pelaksanaan pembelajaran PKn di MTs N 1 Wonogiri, meliputi tiga 
langkah kegiatan  yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup yang dilakukan 
secara sistematis. Guru PKn di MTs N 1 Wonogiri melaksanakan berbagai macam 
strategi pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran PKn. Guru melibatkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
Pada tahap pelaksanaan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual 
(contextual teaching and learning) diaplikasikan pada semua tahapan 
pembelajaran karena prinsip tersebut memfasilitasi terinternalisasinya nilai-nilai 
kedisiplinan. 
Dari hasil pengamatan di kelas menunjukkan bahwa guru PKn  di MTs N 
1 Wonogiri sudah memiliki kemampuan mengelola kelas dengan baik. Hal ini 
terlihat dari tahap persiapan, pelaksanaan dan akhir proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan baik guru, karyawan, siswa 
MTs N 1 Wonogiri, waktu masuk pukul 07.00 WIB, istirahat 15 menit, 
mengakhiri pelajaran atau pulang pukul 13.30 WIB. Waktu yang telah ditetapkan 
tersebut ditaati oleh semua warga sekolah.   
 Untuk mengukur perkembangan karakter siswa dalam evaluasi 
pembelajaran MTs N 1 Wonogiri menggunakan teknik penilaian autentik 
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(authentic assessment). Penilaian autentik tidak hanya mengukur pencapaian 
akademik atau kognitif siswa, tetapi juga mengukur perkembangan sikap dan 
kepribadian siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya guru PKn MTs N 1 
Wonogiri sudah menjalankan prosedur pembelajaran, namun guru cenderung 
mengevaluasi aspek kognitif, sedangkan aspek afektif dan psikomotornya kurang 
diperhatikan. Adapun  nilai tuntas yang diperoleh siswa, diukur dari aspek 
kognitifnya saja. Sehingga ditemukan beberapa siswa yang sering melakukan 
pelanggaran disiplin.  
Berdasar Silabus dan RPP pengembangan kurikulum dalam perencanaan 
pembelajaran PKn berkarakter disiplin di MTs N 1 Wonogiri diarahkan 
pemberian kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat aktif dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Untuk meningkatkan nilai-nilai kedisiplinan Silabus, 
RPP dan bahan ajar diadaptasi dengan kegiatan pembelajaran yang bersifat 
memfasilitasi dikenalnya nilai-nilai disiplin.  
Penelitian yang dilakukan Rawana, Justin R E; Franks, Jessica L; 
Brownlee, Keith;  Edward P; Neckoway, Raymond (2011: 127-144) menjelaskan 
program pendidikan karakter dirancang untuk menghasilkan siswa yang bijaksana, 
etika, moral bertanggung jawab dan disiplin diri. Namun, kurikulum untuk 
mengembangkan program-program pendidikan karakter tidak selalu mudah diikuti 
guru maupun siswa. Karena karakter bersifat abstrak dan global dan tidak mudah 
dioperasionalkan ke dalam rencana pembelajaran. 
Kurikulum merupakan pedoman yang harus ditaati oleh guru sebagai 
pelaksana pendidikan di sekolah dan siswa sebagai peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Tanpa adanya kurikulum yang dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran maka tujuan pendidikan tidak akan tercapai. Agar 
tercapai tujuan tersebut Kepala Sekolah harus menjalankan fungsi pengawasan 
dalam pengelolaan proses pembelajaran di sekolah. Pengawasan tersebut 
dilaksanakan dalam bentuk supervisi perangkat pembelajaran dan supervisi kelas 
Smith, Brian H (2013: 350-355) menjelaskan pendidikan karakter telah 
menjadi bagian dari sistem pendidikan sekolah di Amerika Serikat. Dimulai 
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dengan penekanan agama pada perkembangan moral, pendidikan karakter 
akhirnya berubah menjadi pendekatan yang lebih sekuler, dan akhirnya menjadi 
pendekatan pembelajaran sosial emosional.  
Pembelajaran berkarakter yang dikembangkan di MTs N 1 Wonogiri tidak 
hanya menyangkut hubungan antara manusia dengan manusia dalam kehidupan 
social, akan tetapi juga menyangkut hubungan antara manusia dengan Tuhan. 
Penelitian ini lebih menekankan pada pembentukan karakter disiplin dalam 
pembelajaran PKn di MTs N 1 Wonogiri. 
Pembelajaran PKn berkarakter disiplin dalam penelitian ini, juga 
berhubungan erat dengan pendekatan pembelajaran sosial emosional karena 
membahas hubungan antara manusia dengan manusia.  
Berdasar temuan penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran prinsip-
prinsip pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) diaplikasikan 
pada semua tahapan pembelajaran karena prinsip tersebut memfasilitasi 
terinternalisasinya nilai-nilai kedisiplinan. Komalasari, Kokom (2012: 246-251)  
menjelaskan pelaksanaan model pembelajaran kontekstual hidup berbasis nilai 
memiliki efek sebesar 26% pada pengembangan karakter siswa. Penelitian 
dilakukan terhadap 98 siswa Program Studi Pendidikan di Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
Berdasarkan pengamatan di tempat penelitian yaitu di MTs N 1 Wonogiri 
penerapan prinsip pembelajaran kontekstual yang berpusat pada siswa lebih 
menarik perhatian daripada pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru. Hal 
ini berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran untuk menanamkan 
nilai-nilai kedisiplinan. 
Berdasarkan pengamatan di tempat penelitian, dengan penerapan 
pembelajaran PKn berkarakter disiplin, kedisiplinan siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan.   
Nurdin, Encep Syarief (2015: 199-209) yang berjudul “International 
Education Studies”  menjelaskan setiap negara memiliki kebijakan yang berbeda 
pada pelaksanaan Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education). Kebijakan 
tentang Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) di Indonesia bertujuan 
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untuk membentuk warga negara yang memiliki semangat nasionalisme dan 
patriotisme.  
Penelitian ini menekankan pada pembentukan karakter disiplin. Adapun 
karakter disiplin berhubungan erat dengan semangat nasionalisme dan patriotisme. 
Orang yang memiliki semangat nasionalisme dan patriotisme  pasti tertanam 
dalam pribadinya nilai-nilai kedisiplinan. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru seharusnya mengukur 
daya serap siswa dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun dalam 
parakteknya tidak  semua aspek dievaluasi, sehingga sering ditemui siswa yang 
memiliki nilai kognitif baik akan tetapi sikap dan perilakunya kurang baik.  
Secara umum guru yang professional senantiasa melaksanakan bidang 
profesinya dengan baik sesuai dengan ketentuan teknik maupun non teknik. 
Ketentuan teknik misalnya bagaimana prosedur pengajaran yang dilakukan 
seorang guru, sebagai contoh bahwa secara umum guru dalam mengajar 
hendaknya melalui prosedur: a. merencanakan pembelajaran,   b. melaksanakan 
program pembelajaran, c. melaksanakan  evaluasi, d. melaksanakan analisis hasil 
evaluasi, e.  mengadakan perbaikan dan pengayaan. 
Adapun kedisiplinan non teknik antara lain dalam hal penggunaan waktu. 
Hal yang berkaitan dengan penggunaan waktu baik pada saat memasuki pelajaran, 
selama pelajaran berlangsung, maupun waktu mengakhiri pelajaran atau pulang.  
Puji Rahayu (2012) menjelaskan dari penilaian afektif yang dilakukan 
dengan lembar observasi dapat diketahui ketercapaian penanaman nilai karakter 
bangsa dalam diri siswa. 
Dalam penelitian ini diketahui masih terdapat beberapa siswa yang sering 
melakukan pelanggaran disiplin. Hal ini disebabkan guru lebih menekankan pada 
penilaian aspek kognitif sedang aspek afektifnya diabaikan. 
Gary Buehler (2005) menjelaskan hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
sebagian besar guru percaya bahwa pendidikan karakter dapat mengubah sikap 
dan nilai-nilai perilaku siswa sehingga berdampak penurunan yang signifikan 
dalam tindak kekerasan dan kejahatan di sekolah untuk sementara waktu.  
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Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan di MTs N 1 
Wonogiri apabila tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan rencana yang sudah diprogramkan di awal pengelolaan pembelajaran, 
tujuan yang sudah ditetapkan yaitu untuk meningkatkan kedisiplinan akan tercapai 
dengan baik.  
 
    
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengelolaan 
pembelajaran PKn berkarakter disiplin di MTs N 1 Wonogiri sebagaimana 
diuraikan pada bab IV,  maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran PKn Berkarakter Disiplin di MTs N 1 Wonogiri 
sudah sesuai dengan ketentuan dalam teori pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
dari indikator; adanya pengembangan kurikulum di MTs N 1 Wonogiri berupa 
pelaksanaan pembelajaran di luar kelas,  guru sudah mengembangkan dan 
menyusun silabus dan RPP sesuai dengan kaidah yang berlaku, siswa diberikan 
kesempatan untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, guru telah 
mengembangkan sumber pembelajaran yang berupa alat yaitu computer, LCD, 
internet dan lingkungan yang digunakan untuk pembelajaran, kegiatan 
pelatihan yang pernah diikuti guru dalam kaitannya dengan pembelajaran PKn  
meliputi MGMP , penataran serta seminar pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran PKn Berkarakter Disiplin di MTs N 1 Wonogiri 
sudah sesuai dengan ketentuan dalam teori pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
dari indikator; guru memberikan kesempatan yang luas kepada siswa dalam 
eksplorasi, elaborasi, konfirmasi  dalam pembahasan materi pelajaran, 
tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran yang berupa; buku paket PKn, 
LKS, buku penunjang lainnya, LCD, jaringan internet, dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru menggunakan tiga langkah  yaitu pendahuluan, inti dan 
penutup yang dilakukan secara sistematis, Guru menggunakan berbagai strategi 
dalam proses pembelajaran, adanya pengelolaan kelas yang baik. 
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3. Evaluasi Pembelajaran PKn Berkarakter Disiplin di MTs N 1 Wonogiri kurang 
sesuai dengan ketentuan dalam teori pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
indikator; Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru seharusnya 
mengukur daya serap siswa dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun 
dalam parakteknya dalam evaluasi pembelajaran guru cenderung menekankan 
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